ABSTRAK

Penelitian ini adalah jenis penelitian penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi dan etnografi. Subjek penelitian ini
adalah kaum mualaf Suku Akit yang bermukim di Desa Tanjung Pal,
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. Tujuan penelitian ini adalah
mengungkap dan menjelaskan fakta-fakta alamiah motivasi belajar
agama Islam kaum mualaf Suku Akit.

Kaum Mualaf Suku Akit tinggal dalam lingkungan adat
tradisional dengan keyakinan dasar animisme-dinamisme. Akibat
adanya interaksi dengan kelompok masyarakat lain terutama etnis
Tionghoa, Jawa, dan Melayu, mereka mulai tertrik untuk melakukan
konversi keyakinan tradisional ke agama-agama formal; Budha, Kristen
dan Islam dengan berbagai motif. Dalam lingkungan adat masyarakat
Suku Akit, kaum mualaf adalah kelompok beragama yang minoritas.
Namun demikian, kaum mualaf justru menunjukkan ekspresi
kebergamaan lebih tegas dalam lingkungan adat animism-dan
dinamisme yang kuta. Hal ini ditunjukkan dengan motivasi belajar
mereka yang relatif kuat untuk mendalami ajaran agama Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Fenomena
konversi agama pada masyarakat tradisional Suku Akit pada prinsipnya
adalah wujud persaingan antara kondisi eksternal multidimensional
yang mendesak dengan ketahanan keyakinan internal yang mulai tidak
berdaya. Konversi keyakinan pada masyarakat tradisonal suku Akit
dilatarbelakangi oleh tiga tingkatan motif; Pragmatisme, Kekaguman,
dan Keyakinan. Seseorang yang melakukan konversi agama dengan
motif pragmatisme dan kekaguman akan cenderung melakukan
konversi agama semu, sedang seseorang yang melakukan konvesi
agama berdasarkan keyakinan akan cenderung melakukan konversi
agama substantif. 2) Kaum mualaf suku Akit pada hakikatnya
dilingkupi oleh kesadaran esensial yang kuat berisi motivasi belajar
agama Islam. Hal ini tampak pada simbolis budaya yang identik dengan
upaya untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam. Sebagai
sebuah kesadaran esensial, simbol-simbol budaya yang memuat
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motivasi belajar agama Islam, tidak selalu disadari oleh kaum mualaf
suku Akit. Namun demikian nilai-nilai budaya tersebut terus hidup dan
memberikan ernergi batin yang kuat. 3) Dalam hal strategi pengautan
motivasi belajar Agama Islam pada kaum mualaf Suku Akit
pemanfaatan simbol lokal menjadi media komunikasi yang efektif
dalam membangun arah transformasi keyakinan. Gaya komunikasi
dengan simbol-simbol lokal secara psikologis menumbuhkan sikap
penerimaan dan rasa memiliki yang lebih tinggi terhadap nilai-nilai
keyakinan baru. Selain berfungsi sebagai media komunikasi, simbol
juga berperan sebagai pelestari nilai yang mampu melintasi waktu dan
generasi. Masyarakat dengan kemampuan belajarnya akan
menginterpretasi  warisan  simbol-simbol untuk  menjawab
permasalahan kehidupannya.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Mualaf, Suku Akit, Riau

XXiii



dlall

Gl 1 ¢ sua s L) e Y15 8l shall el pa oo il Canall (e g 53 58 Gl 1
On e 8 didiia Cunl (5l gas (Jb sl A 8 A )5l (pdl) Jasat uSTALE 5a
Al ol dpmpdall (@8 - 559 RIS 8 Al Hall 038 (e (s 1l 5 i) Mg

ST AL Calgasin adlall S

JI5 Y aainall de gana (& Mo e jh A8kaie Cupl (slad gas claiin 4 )8 418 Lpnes
e sane o Jeliill gl Aadilia (8 () e Ay jra e sana Lesl o s
2yl Qo) ALl sl o lle s ey glad) gipall 48 jall Lapes Y s AV psinal

Aige 55 Sl Clelon Giany Canal 2 3Ly 5 Lmpsal) A l) dans Sl SN
syl ) M L

Y e )l oSl agd 5 o)) alaiadl 5 yfia 3 jalls @llia ST AL adinall il paedll Cas (g
Al Ay & cpall a0yt 38 Ll g al ) e e S e )35 pall (g0
Lo shymy 1 Aall (oY) men ddail dalial Clalal age

Sl A DY) ST AL (e ol saial) U8 (e Bl Gl 8 AdlA Ayall ol el 5 jala jelai
LYl adladll b &Y ) = sdasr (53505 Leda ST s Alaall e el il e

oo s N &S (1) glisiud e J seanll oS aad) L) Jaa s ) Al all il ) ol
@l il 3 e (2) oam ) ) (50baal dpaal Ll ale JSG sl aainall LeSlay Sl jus
Ll e V) Jah 4Ll Adadi (pe iy Laie Adlad ST () 5S5 Co g (g5 adina 6 lail]
¢l aainall dlic o A g jdall 3 58l (e @il 3) (am N el ae Al Claainl)
Claainall 8 e Y] e Jsail) ey 8 Jlaedl) Juai¥) il s Cinal Adaall ) gall aladia
Ao A gl s Adlial) dlee o Aol Claaiaall 8 ol Jsall 3 alls (4) il
o sl adiadl (A (5 )dalalall (ad il JEe V) 45 je lgle an 1 SlayY) Baseie

(z) colae Y (@ )epmiilat o (1) gdlall o Sl siane B o @l OIS Gl J gl
OS5 ddaal g Jysadalef alill Jasi (o g ilae Y1 5 dais wdl 50 e ) (gAl) (ads A&
5= s sall il sl Jra ) o of 2 W) Gulal e cpall GlLEEY ol (adld

oS AL ccalpall cqdlall el ) cilalS

XXiv



